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This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  
 
We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 
seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 
 
In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 
sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 
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KEHEBATAN DAN KEUNIKAN BASA SEMARANGAN 
 
M. Suryadi 
Universitas Diponegoro, Semarang 
ms_suryadi@yahoo.com 
Abstrak 
Bahasa Jawa sebagai bahasa multi fungsi selain memiliki keindahan dalam penyampaian 
tuturan, juga memiliki kekuatan bentuk dan kehebatan loyalitas penutur. Kekuatan  
secara internal ditandai oleh pola tatanan yang konsisten (kepakeman kaidah). 
Kehebatan secara eksternal ditandai oleh emosional kepemilikan penutur (kejatidirian). 
Basa Semarangan memiliki kehebatan dan keunikan manakala disandingkan dengan 
bahasa Jawa standar. Kehebatannya ditandai adanya komunitas penutur yang terikat  
oleh rasa emosinal untuk membangun rasa bangga terhadap Basa Semarangan. 
Keunikannya ditandai adanya pergeseran atau penyimpangan terhadap kaidah bertutur 
halus terutama dalam memperlakukan leksikon kramainggil. Fenomena ini bukan lagi 
dianggap pergeseran atau penyimpangan tetapi telah menjadi kebenaran kolektif. 
Ukuran kebenaran kolektif didasarkan atas pertimbangan keberterimaan dan 
keproduktivitasan tuturan dalam peristiwa tutur.  
Kata kunci: kehebatan, kekuatan, keunikan,  Basa Semarangan.   
 
1. Pendahuluan 
1.1 Situasi Kebahasaan di Kota Semarang 
Berkaitan dengan evolusi alam, Semarang sebagai ibu kota provinsi memiliki gejolak ekopolsosbud 
yang sangat fluktuatif. Akibatnya,setiap gerak manusia sebagai anggota masyarakat memiliki multi 
kepentingan. Gerak kehidupannya tidak terlepas persaingan, peluang, dan kompetisi, terutama terkait 
dengan ekonomi dan daya tahan hidup, yang akhirnya mengarah pada perilaku inkorporasi dan 
instanisasi. Faktor ini salah satu pemicu terjadinya pergesekan dan perubahan perilaku dalam tata 
kehidupan termasuk di dalamnya perubahan dan perilaku dalam bertutur-sapa dalam komunitas 
tuturannya.  
Semarang sebagai metropolis Jawa Tengah tidak dapat lepas dengan persoalan urbanis. 
Urbanis merupakan faktor utama pemicu terjadinya perubahan gaya hidup, yakni dari tradisional ke 
modern, konservatif ke dinamis, guyup ke individualis dan kapitalis. Laju urbanis selalu meningkat 
per tahunnya. Hal ini terjadi akibat dari pengaruh kekuatan ekonomi dan perputaran laju keuangan di 
Kota Semarang. Dampak yang telah terjadi adalah adanya perubahan sosial dan pencampuran etnik-
budaya. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadi multikultural dan  dapat dipastikan ada 
kecenderungan setiap penghuninya (penutur) adalah dwibahasawan (bilingual), menguasai lebih dari 
satu bahasa dengan multiragamnya. 
Terkait dengan penguasaan bahasa yang lebih dari satu dalam satu wilayah tuturan, secara 
sosiolinguistik akan bergayutan dengan persoalan keanekabahasaan dan diglosia. Keanekabahasaan 
(bilingualism) berkaitan dengan kemampuan terhadap penguasaan masing-masing bahasa atau 
ragamnya. Diglosia berkaitan dengan pemakaian suatu bahasa dengan variasinya dan masing-masing 
variasi memiliki fungsi. Dimungkinkan ada pembagian yang jelas terhadap fungsi tersebut atau 
sebaliknya. Manakala berhadapan dengan pilihan penggunaan bahasa maka faktor sosiokultural dan 
kemampuan berbahasa akan mewarnai tuturan. Namun keunikan terjadi di Kota Semarang, selain 
dipengaruhi oleh dua faktor tersebut, penutur Basa Semarangan dipengarui pula oleh kebanggaan 
sosial yang terbangun melalui kebiasaan historis, yang terikat secara kolektif-emosional. 
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV  November 18, 2014 
 
~ 232 ~ 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini memanfaatkan sumber-sumber ilmiah sebagai bahan rujukan dan bahan pertimbangan. 
Adapun sumber ilmiah yang dimanfaatkan adalah. 
a. Dwiraharjo (1997):“Fungsi dan Bentuk Krama dalam Masyarakat Tutur Jawa Studi Kasus 
di Kotamadya Surakarta”  
Dwiraharjo (1997:50-51) membagi tingkat tutur atau undha-usuk atau unggah-ungguhing basa atas 
dasar fungsinya,  yakni ada tiga jenis:basa ngoko, basa madya, basa krama. Tampaknya pembagian 
konsep tingkat tutur yang dilakukan oleh Dwiraharjo (1997:50-51) lebih bersifat normatif. Adanya 
tingkat tutur dalam bahasa Jawa dapat mencerminkan tingkat kesopanan antara penutur dengan lawan 
tuturnya. Tingkat tutur ngoko mencerminkan rasa sopan santun rendah (low honorifics); tingkat tutur 
madya mencerminkan sopan santun sedang (middle honorifics); tingkat tutur krama mencerminkan 
sopan santun tinggi (high honorifics). Dwiraharjo (1997) hanya terfokus pada kajian fungsi dan bentuk 
krama yang terjadi dalam kehidupan masyarakat tutur Jawa di Kotamadia Surakarta. 
b. Edi Subroto, dkk (2008): Buku Pedoman:Pemakaian Tingkat Tutur Ngoko dan Krama dalam 
Bahasa Jawa 
Edi Subroto, dkk (2008:13) melakukan penyederhanaan tingkat tutur atas dasar penyederhanaan 
tingkat tutur sehingga menghasilkan pemilahan ngokodan kramaagar tidak terlalu rumit, tetap mudah 
dipahami, dan tetap berpegang pada nilai-nilai sopan santun dalam bertutur Jawa di tengah masyarakat 
Jawa. Penyederhanaan tersebut menghasilkan bahwa tingkat tutur bahasa Jawa ada dua yakni ngoko 
dan krama. Tingkat ngoko dipilah menjadi ngoko lugu dan ngoko alus. Tingkat krama dipilah menjadi 
krama lugu, wredha krama, dan mudha krama. 
Edi Subroto, dkk (2008:30) memberikan pedoman secara umum tentang pemakaian tingkat 
tutur: ngoko, krama, dan krama inggil, yakni: 
1) Bentuk ngoko lugu dipakai oleh semua penutur yang sebaya, berteman akrab, atau orang yang 
lebih tua/lebih tinggi jabatan (status sosial) kepada yang lebih muda/lebih rendah jabatannya 
(status sosial). Bentuk ngoko lugu baku dipakai untuk hal-hal penting dalam suasana tutur 
bersungguh-sungguh. 
2) Bentuk kata krama inggil tidak boleh dipakai untuk diri sendiri atau hal-hal yang berkaitan 
dengan diri sendiri. 
3) Bentuk krama inggil atau mudha krama dipakai oleh penutur yang lebih muda kepada yang 
lebih tua; yang lebih rendah derajadnya kepada yang lebih tinggi atau bawahan kepada atasan; 
menantu kepada mertua; murid kepada guru; santri kepada ustad.  
c. Purwoko (2008): Jawa Ngoko Ekspresi Komunikasi Arus Bawah 
Purwoko (2008) dalam karyanya ini menyoroti penggunaan bahasa Jawa ngoko yang terjadi 
masyarakat lapis bawah (rakyat kebanyakan-tiyang alit) dengan lokasi penelitian kawasan perkotaan 
Semarang. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan kode ngoko oleh masyarakat 
kelas bawah selain faktor linguistik, tidak dapat dilepaskan oleh faktor sosial, budaya, politik, 
psikologi, demografi, dan profil penutur aslinya. Tampaknya penelitian ini pun masih bersifat umum, 
yang menarik dari penelitian ini adalah subjek penelitiannya. Subjek penelitian ini adalah penutur 
Jawa lapis bawah (kaum urban) yang berdomisili di wilayah perkotaan Semarang. Penelitian ini perlu 
tindak lanjut terutama yang berkesinambungan dengan profil penuturnya.  
d. Bernstein (1972): Social Class, Language and Socialization 
Bernstein  (1972) mengemukakan bahwa pemerolehan bahasa termasuk di dalamnya pembelajaran 
sebuah bahasa sangat tergantung pada sosialisasi yang dilaksanakan oleh keluarga. Sosialisasi yang 
dilakukan oleh keluarga tersebut akan menghasilkan kode linguistik, antara lain berwujud pilihan kata, 
intonasi, strategi wacana, dan cara bicara (cf. Calefato, 2009). Ranah keluarga memiliki peran penting 
dalam pemerolehan bahasanya, sekaligus sebagai pintu utama dalam memahami, mengaplikasikan 
dalam kehidupan struktur masyarakat terkecil. 
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3. Pembahasan 
3.1 Kehebatan Basa Semarangan 
Kehebatan Basa Semarangan dapat ditandai melalui  ikatan emosional yang melekat pada diri penutur 
dan rasa bangga diri terhadap Basa Semarangan sehingga terbentuk komunitas penuturBasa 
Semarangan. Ikatan emosional yang melekat pada diri penutur tercermin pada penamaan Basa 
Semarangan. Sebutan inidilahirkan sendiri oleh komunitas penutur asli Semarang, sekaligus sebagai 
tanda bahwa bahasa Jawa Semarangan memiliki perbedaan dengan bahasa Jawa standar dan bahasa 
Jawa lainnya. (Walaupun) pada umumnya, Basa Semarangan dianggap sebagai basa kasar dan kurang 
memiliki unggah-ungguh:“Wong Semarang kuwi ora isa basa”. Namun demikian, Basa 
Semaranganadalah bahasa yang baik dan tepat bagi penuturnya sendiri, terbentuknya pun atas 
kesepakatan bersama (cf. Chambers & Pater Trudgill, 1980).Hakikat bentuk Basa Semarangan, 
terwujud dalam ungkapan di bawah ini. 
“Ketika seorang teman bertanya mengenai apa dan bagaimana dialek Semarangan itu? Maka, 
saya dan orang-orang asli Semarang hanya akan menjawab, “Halah pokokmen bahasa sing 
nganggo ik, ok, heeh, ndha, ndhes ki lho! Ngarahmu piye, jawabku bener rak kas?” (Hartono, 
2010:26). 
3.2 Komunitas Pecinta Basa Semarangan 
Basa Semarangan merupakan tuturan Jawa yang berbeda dengan tuturan Jawa lainnya, selain 
memiliki perbedaan fitur dengan bahasa Jawa standar juga memiliki wilayah tutur dan komunitas 
pecinta Basa Semarangan.  
Wilayah tutur Basa Semarangan secara administratif berada di Kota Semarang, secara 
geografis terletak di pesisir utara Jawa Tengah. Berdasar letak geografi inilah dapat dikatakan bahwa 
Basa Semarangan merupakan bagian dari bahasa Jawa yang digunakan dan berkembang di wilayah 
pesisir utara Jawa Tengah. Tidak berlebihan, bila fitur yang melekat dalam Basa Semarangan juga 
sebagai bagian dari fitur yang dimiliki bahasa Jawa yang dipakai di wilayah pesisiran. 
Jumlah penutur Basa Semarangan adalah seluruh penduduk asli Kota Semarang. Awal 
persebaran kultur ini cukup terbatas, yakni dimulai dari (1) Alun-alun Semarang, (2) Pasar Johar, (3) 
wilayah antara sungai Banjirkanal Barat dan Banjirkanal Timur, (4) Pusponjolo, (5) Krobokan, (6) 
Karangayu, (7) Kalibanteng, (8) Mrican, (9) Kapling, dan (10) Jatingaleh. Perkembangan berikutnya 
wilayah tersebut menjadi sentra perkembangan Basa Semarangan yang ada saat ini (Hartono, 
2010:26-27). 
Basa Semarangan juga memiliki komunitas pecinta bahasa. Komunitas ini selain bertujuan 
mulia melestarikan Basa Semarangan juga mengangkat harkat Basa Semarangan sebagai ikon Kota 
Semarang.  
3.3 Keunikan Basa Semarangan 
Bentuk Basa Semarangan memiliki keunikan atau  kekhasan bila dibandingkan dengan bahasa Jawa 
standar. Keunikan tersebut terletak pada penggunaan leksikon krama inggil dalam tuturan. Akibat 
bentuk keunikan ini, seringkali penutur Semarang dikatakan oleh penutur lain (non-Semarang) sebagai 
“Wong sing ora isa basautawa wong sing ora ngertiunggah-ungguh”atauorang yang tidak bisa 
berbahasa halus dan kurang mengerti tingkat tutur, tuturannya kurang patut didengarkan. Seperti 
terungkap dalam pernyataan di bawah ini. 
“…penggunaan bahasa Jawa krama yang sering membuat telinga saya keri, misalnya kula tak 
siram riyin, putra kula kalih, dan sebagainya. Ya, saya mesti sadar ini Semarang bukan 
Temanggung, Magelang, atau bahkan Wonosobo daerah masa lalu saya. Widyartono (Mei, 
2012) 
Keunikan atau kekhasan tuturan Basa Semarangan terletak pada  mbasakke awake dhewe atau 
menggunakan leksikonkrama inggil untuk dirinya sendiri, namun tujuannya tetap untuk menghormati 
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mitra tutur. Dengan kata lain, penutur Semarang dalam menghormati mitra tuturnya memiliki cara 
yang berbeda dengan penutur bahasa Jawa standar, yakni menempatkan leksikon krama inggil untuk 
dirinya sendiri (paradoks krama inggil). Fakta ini berseberangan dengan bahasa Jawa standar. 
Akibatnya, Basa Semarangan sering dianggap oleh penutur lain (penutur Jogja/Solo) memiliki 
kesalahan dalam menggunakan tuturan beragamkrama alus.  
Namun demikian, apa yang terjadi dan berlaku di wilayah tuturan Kota Semarang, bentuk 
mbasake awake dhewe merupakan tuturan yang wajar dan biasa terjadi dalam peristiwa tutur sehari-
hari. Penutur asli Semarang menganggap bahwa bentuk tuturan tersebut merupakan kekhasan orang 
Semarang, dasar alasan yang digunakan adalah: 
1) Bentuk mbasake awake dhewe sebagai hal yang wajar atau biasa saja dan sering dipakai dalam 
tuturan sehari-hari. Bentuk inilah yang paling dikenali dan diajarkan turun temurun secara alami.  
2) Merupakan hasil kesepakatan bersama para penuturnya, tidak ada keraguan dalam bertutur dan 
dapat saling bekerjasa sama dalam peristiwa tutur. 
Hartono sebagai penutur asli Semarang mengatakan bahwa kebiasaan orang Semarang untuk 
mbasakke awake dhewe bukan hal yang keliru. Bukankah penggunaan ragam bahasa itu sering kali 
berdasarkan kesepakatan para penuturnya (2010:28).  Berdasarkan fenomena tersebut banyak ditemui 
bentuk tuturan yang mbasake awake dhewe di kota Semarang, antara lain tertera  di bawah ini.  
(1) Kulo badhe siram riyin. 
‘Saya akan mandhi dulu’ 
(2) Kulo nggih dereng dhahar, nggoh sareng.  
‘Saya juga belum makan, mari (makan) bersama’ 
(3) Ngertiyo tindakku takgasiki 
‘Seandainya tahu perginya lebih awal’ 
Tiga tuturan di atas memperlihatkan fenomena unik. Ada  kelonggaran menempatkan kosakata 
krama inggil dalam tuturan halus. Tampak ada penggunaan kosakata krama inggil: siram ‘mandi’, 
dhahar ‘makan’ dan tindak ‘pergi’ untuk diri penutur/01. Dalam preskriptif normatif  bahasa Jawa 
standar seharusnya kosakata krama inggil hanya diperbolehkan digunakan kepada mitra tutur yang 
memiliki posisi dan status sosial lebih tinggi daripada penuturnya dan dihormati. 
3.4 Perilaku Penempatan Kosakata Krama Inggil dalam Tuturan Halus 
Fenomena keunikan yang terjadi pada tuturan Basa Semarangan adalah muncul  kelonggaran terhadap 
penempatan dan pemakaian kosakata krama inggil pada diri penutur pada tuturan halus, sebagai 
pengungkap rasa hormat dan sopan terhadap mitra tuturnya. Dikategorikan unik karena fenomena ini 
berseberangan dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa Jawa standar. Dalam kaidah normatif 
leksikon krama inggil tabu digunakan oleh diri penutur tetapi di Kota Semarang leksikon krama inggil 
berterima dipakai oleh diri penutur. Gejala ini disebut dengan kramanisasi diri. Fenomena ini 
tercermin dalam data tuturan di bawah ini. 
 
(1) Kula badhe tindak jagong mangke siang. 
‘Saya akan pergi hajatan nanti siang.’ 
 
 
(2) Dalem bade ngagem ingkang lurik mawon. 
‘Saya akan memakai yang lurik saja.’ 
 
 
(3) Taktenggone kalian (kula) takpinarak mriki mawon. 
‘Saya tunggu sembari saya duduk di sini saja.’ 
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(4) Kagungan kula sampun kula kos-koske. 
‘Milik saya sudah saya kos-koskan.’ 
 
 
(5) Kula taknderek nitih nggih. 
‘Saya ikut numpang ya.’ 
 
 
(6) Kula nggih dereng dahar injing. 
‘Saya juga belum makan pagi.’ 
 
 
(7) Menawi mboten repot kula dipunpundutke sisan mawon. 
‘Kalau tidak repot saya dibelikan sekalian saja.’  
Bentuk mbasake awake dhewe pada tuturan (1-7) di atas adalah fenomena menempatkan 
kosakata krama inggil untuk diri penutur sendiri (01) bukan untuk mitra tuturnya (02). Fakta tersebut 
membuktikan bahwa penutur Jawa di Kota Semarang  memiliki kebiasaan menempatkan kosakata 
krama inggil untuk diri sendiri. Fenomena ini disebut dengan kramanisasi diri yang memiliki pola 
pronomina I dilekati leksikon krama inggil, seperti pola di bawah ini. 
 
Pronomina                  Leksikon  
          I           kr. inggil 
kula         tindak  
dalem +   ngagem 





Dalam preskriptif normatif  bahasa Jawa standar seharusnya kosakata krama inggil hanya 
diperbolehkan digunakan kepada mitra tutur yang memiliki posisi dan status sosial lebih tinggi 
daripada penuturnya dan dihormati.  
4. Simpulan 
Basa Semarangan memiliki kehebatan dan keunikan bila disandingkan dengan bahasa Jawa standar. 
Kehebatan Basa Semarangan ditandai melalui  ikatan emosional yang melekat pada diri penutur dan 
rasa bangga dalam bertutur Basa Semarangan, serta lahirnya komunitas penutur Basa Semarangan. 
Ikatan emosional terealisasi melalui penamaan Basa Semarangan 
Keunikan atau kekhasan tuturan Basa Semarangan terletak pada  mbasakke awake dhewe atau 
menggunakan leksikon krama inggil untuk dirinya sendiri (paradoks krama inggil). Kelonggaran 
terhadap penempatan dan pemakaian kosakata krama inggil pada diri penutur pada tuturan halus, 
sebagai pengungkap rasa hormat dan sopan terhadap mitra tutur.  
Daftar Pustaka 
Bernstein, Basil. 1972. Social Class, Language and Socialization. London: Routledge and Paul. 
Calefato, Patrizia. 2009.’Language in Social Reproduction: Sosiolinguistics and Sociosemiotics’, Sign 
Systems Studies 37(1/2):43-81. 
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV  November 18, 2014 
 
~ 236 ~ 
Chambers,  J.K. & Pater Trudgill. 1980. Dialectology. London: Cambridge University Press 
Dwiraharjo, Maryono. 1997. ‘Fungsi dan Bentuk Krama dalam Masyarakat Tutur Jawa Studi Kasus di 
Kotamadya Surakarta’. Disertasi.Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. (Unpublished). 
Edi Subroto, D. 2008. Buku Pedoman: Pemakaian Tingkat Tutur Ngoko dan Krama dalam Bahasa 
Jawa. Surakarta: PPs S3 UNS.  
Hartono. 2010. ‘Bahasa Semarangan, Bahasa Tutur Miskin Literatur’. hal. 26-35. dalam Seminar 
Nasional Bahasa dan Budaya: Pemertahanan Bahasa Nusantara. Semarang. 
Purwoko, Herudjati. 2008. Jawa Ngoko: Ekspresi Komunikasi Arus Bawah. Semarang: Penerbit Indek. 

